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Mataram NTB - Upacara Tradisi Penerimaan Jenazah dan dilanjutkan dengan
upacara Perabuan Jenazah almarhum purnawirawan Polri atas nama Aiptu |
Komang Yasa Cita merupakan demi kepentingan dan keluhuran negara dan
Bangsa.

Pelaksanaan prosesi upacara pemakaman diawali dengan penyerahan jenazah
dari ahli waris/keluarga kepada pihak Kepolisian, dan yang bertindak selaku
inspektur upacara (Irup) pada upacara penyerahan jenazah adalah Kompol Moh
Nasrullah SIK, Komandan Upacara Ipda Imamul Ahyar, SH dan Perwira Upacara
Iptu | Gusti Ngurah Wedanta.

Upacara pemakaman almarhum yang berlangsung hikmat dilakukan sesuai
dengan tata cara Dinas Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) yang
dilaksanakan di rumah duka Jl. Chairul Anwar, Kr. Kelebut, Cakranegara, Kota
Mataram,

Kapolsek Sandubaya Kompol Moh Nasrullah SIK saat dikonfirmasi. Senin,
(12/12) mengatakan upacara kedinasan dalam lembaga Polri merupakan bentuk
penghargaan kepada personel Polisi yang telah memberikan pengabdiannya
kepada bangsa dan negara.

"Ini merupakan penghormatan terahir kepada anggota polri. Baru saja kami
menerima jenazah Almarhum dari pihak keluarga untuk di lakukan upacara
kedinasan sebelum di semayamkan di kuburan Almarhum,"tutupnya.

Selanjutnya Upacara Perabuan Jenazah dipimpin inspektur upacara Kompol
Ahmad Mansur, SAg, Komandan Upacara Ipda Sang Putu Gede, SH dan Perwira
Upacara Iptu | Komang Adeg dengan pembawa acara Briptu Destiana Tri Aditya
Pujasakti, SH.

Di mulai dengan penembak Salvo oleh anggota Sabhara Polresta Mataram dan
dilakukan Penghormatan terakhir kepada jenazah almarhum Aiptu | Komang
Yasa Cita dengan riwayat hidup terakhir berdinas di Polsek Cakranegara
Polresta Mataram.

" Kita semua berkumpul di tempat ini untuk bersama-sama melaksanakan
upacara Perabuan secara dinas terhadap jenazah almarhum Aiptu | Komang
Yasa Cita yang merupakan personel purnawirawan Polri di Polresta Mataram ,
dan ini sebagai penghargaan dan penghormatan terakhir kita kepada beliau yang
telah lebih dulu meninggalkan kita.” tutup Ahmad. (Adb)



